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SAMBUTAN REKTOR
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUMATERA UTARA MEDAN

Assalamu’ alaikum Wr. Wb.

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Swt. Tuhan pengatur dan
penguasa semesta alam yang telah menganugerahkan nikmat-
Nya kepada penghuni langit dan bumi. Salawat dan salam kepada

Rasulullah, Muhammad Saw. beserta keluarga, para sahabat, dan para
penerus perjuangan risalah yang diutus ke permukaan bumi sebagai
rahmatan Iii  ‘alamin.

Bagi Unjversitas Islam Negeri (UIN) Sumatera Utara Medan, penulisan
dan penerbitan buku dalam rangka menandai purnabakti seorang dosen
senior bukan merupakan tradisi baru, melainkan merupakan sebuah
lanjutan dari  menjaga, mengawal serta melestarikan sebuah tradisi
intelektual yang berbasis budaya tulis menulis. Tradisi seperti ini bukan
hanya dilakukan ketika mengiringi pengukuhan guru besar akan tetapi
juga ketika menghantarkan masa purnabakti guru besar atau bahkan
dosen senior lainnya. Oleh karenanya, sebuah penghargaan dan apresiasi
yang tulus kepada semua pihak yang telah melakukan ikhtiar akademik
yang baik ini. Sebagai pimpinan UIN Sumatera Utara Medan, saya menyambut
baik dengan penuh kegembiraan atas peulisan dan penerbitan buku
ini sehingga bisa merealisasikan cita-cita UIN Sumatera Utara Medan yang
lebih “JUARA” (Maju, Unggul, Jaya Raya dan Sejahtera).

Penerbitan dan penulisan buku mengiringi masa purnabakti Prof.
Dr. H. Mohd. Hatta ini syarat dengan makna. Menurut hemat saya, setidaknya
ada lima makna penting dari penulisan dan penerbitan buku ini. Pertama,
buku ini merupakan kenang-kenangan sekaligus sebuah penghargaan
atas dedikasi  yang luar biasa dari seorang pendidik senior di UIN Sumatera
Utara, yakni Prof. Dr. H. Mohd. Hatta. Apalagi kita mengetahui beliau
merupakan salah seorang yang berjasa dalam membangun dan mengem-
bangan Fakultas Dakwah secara khusus dan UIN Sumatera Utara secara
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umum. Pun patut diapresiasi atas kepemimpinan beliau sebagai Ketua
Senat UIN Sumatera Utara pada penghujung masa tugasnya. Apresiasi
sederhana ini paling tidak bisa dijadikan kenang-kenangan agar kita
bisa terns mengingat jasa-jasa beliau selama ini untuk pengembangan
UIN Sumatera Utara Medan. Kedua, Prof. Dr. H. Mohd. Hatta merupakan
guru besar Ilmu Dakwah Fakultas Dakwah  dan Komunikasi UIN Sumatera
Utara Medan. Tentu melalui penulisan dan penerbitan buku ini bisa
dikatakan sebagai bagian dari kepedulian terhadap pengembangan
llmu Dakwah itu sendiri. Paling tidak kepada dosen-dosen bidang Dakwah
dan dosen lainnya bisa menjadikan beliau dan karya-karyanya sebagai
bagian dari rujukan  atau  referensi dalam pengembangan Imu Dakwah.
Ketiga, Prof. Dr. H. Mohd. Hatta selain sebagai akademisi juga praktisi
dalam bidang dakwah dan sosial kemasyarakatan. Beliau dikenal sebagai
seorang muballigh sudah berdakwah ke daerah-daerah khususnya di
Sumatera Utara. Pun juga beliau telah menjadi Ketua Majelis Ulama
Indonesia (MUI) Kota Medan selama beberapa periode bahkan hingga
saat ini. Patut diapresiasi di mana mampu memadukan antara ilmu
dan praktek di tengah-tengah masyarakat. Keempat, melalui penerbitan
dan penulisan buku ini, saya berharap kita mampu dan mau belajar
untuk manjaga tradisi yang baik ini, yakni tradisi tulis. Saya meyakini
bahwa ini adalah bagian dari sebuah tradisi ulama klasik yang diwariskan
kepada kita saat ini. Saya berharap agar  tradisi baik ini agar  terns kita
kembangkan di kalangan dosen UIN Sumatera Utara agar kita tidak
lagi mengedepankan sekadar tradisi lisan semata. Oleh karenanya, perlahan
kita bertekad untuk mengubah paradigma lisan ke tulisan. Kelima, penulisan
dan penerbitan buku ini merupakan sebuah upaya yang diharapkan
mampu menjarnin keberlangsungan kahadiran seorang akademisi di
tengah-tengah komunitasnya. Meskipun telah memasuki masa pumabakti,
namun kita berharap jangan sampai kita melupakan, apalagi menghilang-
kannya dalam sejarah dan perjalanan institusi besar ini. Ke depan, kita
berharap muncul akademisi-akademisi handal sebagai cerminan dari
Prof  Dr. H. Mohd. Hatta.

Akhirnya, saya berharap dengan penulisan dan penerbitan buku
ini mampu menjadi sebuah tradisi yang mengakar dan bisa dilestarikan
sebagai wujud dari UIN Sumatera Utara Medan yang “JUARA “. Untuk
itu, ucapan terima kasih dan penghargaan patut saya sampaikan kepada
seluruh kontributor dan tim editor dalam penulisan buku ini. Apresiasi

vi
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setinggi-tingginya kami berikan kepada Prof. Dr. H. Mohd. Hatta atas
dedikasi yang luar biasa dan pengabdian yang tulus ikhlas dalam membangun
dan mengembangkan UIN Sumatera Utara.

Demikian sambutan ini disampaikan semoga buku ini bermanfaat
bagi kita semua khususnya bagi sivitas akademika UIN Sumatera Utara
Medan.

Semoga Allah merahmati kita semua, para  pimpinan, keluarga, dan
segenap sivitas akademika UIN Sumatera Utara Medan serta melimpahkan
kesehatan dan keberkahan dalam hidup khususnya dalam memperjuangkan
UIN  Sumatera  Utara yang lebih “JUARA”. Amin. Ilahana anta maqsuduna
wa ridhaka mathlubuna wallahu ma ‘ana.

Wassalamu ‘alaikum Wr. Wb.

Medan, 02 Juni 2020

Rektor,

Prof. Dr. H. Saidurrahman, M.Ag.
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SAMBUTAN DEKAN
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUMATERA UTARA MEDAN

Syukur al-hamdulillah berkat rahmat, taufiq dan hidayah-Nya
buku 70 Tahun Prof. Dr. H. Mohd. Hatta: Dakwah Membangun
Peradaban dapat terbit tepat waktu. Tidak lupa selawat dan

salam kepada Nabi Muhammad saw yang telah membangun peradaban
manusia dari kejahiliyahan menuju kepada kemajuan seperti saat ini.
Semoga kita dapat meneladani dan melanjutkan risalah Islam yang dibawa
beliau di muka bumi ini.

Terbitnya buku ini tidak terlepas dari usaha sungguh-sungguh tanpa
mengenal pamrih dari panitia dan tim editor, mulai mengumpulkan tulisan
sampai pada tahap editing. Untuk itu, selaku Dekan Fakultas Dakwah
dan Komunikasi (FDK) UIN Sumatera Utara, saya mengucapkan terima
kasih dan menyambut baik atas penerbitan buku ini. Diterbitkannya
buku ini merupakan secercah doa, harapan, kado, dan ucapan terima
kasih untuk Bapak Prof. Dr. Mohd. Hatta sebagai guru besar Ilmu Dakwah
di FDK UIN Sumatera Utara, yang telah memasuki masa purnabakti,
semoga dedikasi dan pengabdian selama ini menjadi amal saleh.

Buku ini merupakan sumbangsih dari para kolega dan murid beliau.
Tradisi seperti ini tentunya patut untuk dilestarikan, tidak hanya ketika
purnabakti guru besar maupun dosen lainnya, tetapi juga dalam moment-
moment lainnya yang bersifat akademik, untuk mengembangkan budaya
akademik dan budaya tulis. Sebab banyak karya-karya dosen FDK UIN Sumatera
Utara yang berupa artikel, makalah, diktat, dan hasil-hasil penelitian tidak
terbukukan dengan baik, berserakan dalam file pribadi.

Kumpulan karya tulisan ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
buku rujukan atau literatur bagi mahasiswa dalam proses pembelajaran,
bagi para dosen yang sejauh ini merasakan minimnya buku-buku terkait
dengan dakwah, juga bagi masyarakat umum terutama para dai dan

viii
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para pemerhati dakwah yang aktif dalam melaksanakan dan mengkaji
persoalan dakwah.

Ke depan diharapkan akan lebih banyak lagi buku-buku yang diterbitkan
oleh FDK UIN Sumatera Utara sebagai lembaga ilmiah, tidak hanya berupa
kumpulan tulisan, tetapi merupakan hasil penelitian dan pemikiran para
dosen. Harapan ini tidaklah terlalu berlebihan tetapi suatu ide yang harus
diwujudkan karena masyarakat berharap banyak bahwa Fakultas Dakwahlah
harus tampil sebagai pelopor dalam bidang dakwah.

Terakhir semoga Allah merahmati kita semua serta melimpahkan
kesehatan dan keberkahan hidup kita dalam memperjuangkan UIN SU
yang lebih “JUARA” dan FDK semakin “MANTAP”. Amin.

Medan, 10 Syawal 1441 H
2  Juni      2020 M

Dekan

Dr. Soiman, MA
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PENGANTAR TIM PENGELOLA

Puji dan syukur kehadirat Allah Swt, yang telah memberikan
kekuatan dan kesehatan kepada tim sehingga penyusunan
buku 70 tahun Prof. Dr. H. Mohd. Hatta: Metodologi Dakwah

Membangun Peradaban, dapat diselesaikan sesuai dengan yang direncanakan.
Selawat dan salam semoga tercurahkan kepada Nabi Muhammad Saw,
karena berkat jasa beliaulah kita dapat mengenal Islam. Mudah-mudahan
kita dapat menjadikan beliau sebagai teladan dalam kehidupan, khususnya
dalam mengemban tugas kerisalahan.

Penyusunan buku ini, dilakukan oleh Tim Pengelola yang diangkat
oleh Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi (FDK) UIN Sumatera Utara,
berdasarkan Surat Keputusan Nomor 141 tahun 2019. Tim ini  bekerja
lebih kurang 8 bulan dari mulai dari mengumpulkan tulisan sampai proses
percetakan. Berkat usaha yang sungguh-sungguh dari semua anggota  tim,
maka penyusunan buku ini dapat terselesaikan.

Untuk itu, terima kasih kepada seluruh anggota tim pengelola yang
telah bekerja menyelesaikan penyusunan buku ini, di tengah kesibukan
lainnya. Terima kasih juga kepada Dekan FDK UIN Sumatera Utara yang
telah memberikan support sehingga terselesaikannya buku ini. Selanjutnya
terima kasih dan apresiasi kepada para penyumbang artikel yang telah
menyumbangkan ide dan pemikirannya, mudah-mudah bisa menjadi pencerahan
kepada semua pihak, baik mahasiswa, dosen, para dai, dan para pemerhati
dakwah.

Akhirnya, semoga Allah senantiasa memberikan rahmat kepada kita
semua dan melimpahkan kesehatan serta keberkahan dalam kehidupan
kita. Amin.

Medan, 10 Syawal 1441 H
2  Juni      2020 M

Ketua Tim Pengelola

Prof. Dr. Abdullah, M.Si

x
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xi

PENGANTAR EDITOR

Mengutip pendapat Yusuf Qardhawi bahwa peradaban adalah
sekumpulan bentuk-bentuk kemajuan, baik berupa kemajuan
bendawi, maupun kemajuan ilmu pengetahuan, seni, sastra,

maupun sosial, yang terdapat pada suatu masyarakat. Pendapat ini
menunjukkan bahwa indikator peradaban adalah kemajuan yakni adanya
perubahan ke arah lebih baik dan lebih maju, baik yang bersifat fisik maupun
psikis.

Membangun peradaban harus senantiasa diupayakan, untuk
menunjukkan bahwa sebuah masyarakat, bangsa, atau negara itu maju.
Berbagai aktivitas harus senantiasa dilakukan untuk mewujudkan sebuah
peradaban. Tidak terkecuali melalui aktivitas dakwah.

Dakwah sebagai sebuah aktivitas mengajak kepada kebaikan dan
mencegah kemungkaran, pada hakikatnya adalah upaya membangun
peradaban, sebab dakwah merupakan upaya untuk melakukan perubahan
di segala bidang pada masyarakat, ke arah yang lebih baik lagi melalui
berbagai macam pendekatan, strategi, dan metode dakwah. Oleh karena
itu, dakwah sangat berkontribusi untuk membangun peradaban.

Buku 70 tahun Prof. Dr. H. Mohd. Hatta: Dakwah Membangun Peradaban
ini, merupakan sebuah karya yang mengkaji mengenai kontribusi dakwah
dalam membangun peradaban. Buku ini dipersembahkan sebagai kado
istimewa mengiringi masa purnabakti Prof. Dr. Mohd. Hatta. Tulisan-
tulisan dalam buku ini merupakan kumpulan tulisan dari kolega dan
murid-murid beliau.

Pada buku ini, pembaca akan mendapati berbagai informasi berharga
terkait dengan dakwah dan metode dakwah yang tersimpul dari hasil
pemikiran para ahli yang bergelut dalam bidang yang beragam. Ragam
tema dan variasi topik yang dipaparkan oleh pemikir-pemikir yang bergelut
pada otoritas keilmuan mereka diharapkan akan memperkaya cakrawala
pengetahuan bagi pembaca.

Ragam topik kajian yang dibahas dalam buku ini meliputi metode
dakwah dalam tinjauan normatif dan sejarah, aplikasi metode dakwah,
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dan kajian dakwah dalam multi perspektif. Dari ragam topik kajian ini,
tentunya pembaca akan memperoleh pengetahuan yang beragam pula
mengenai dakwah baik dari sisi konseptual maupun dari sisi praktik. Sebuah
kelumrahan jika selanjutnya pembaca menemukan aspek-aspek menarik
dan kurang menarik dari topik kajian dalam buku ini. Oleh karena itu,
saran-saran perbaikan kontributif sangatlah diharapkan dalam konteks
penyempurnaan buku ini dalam segala aspeknya.

Akhirnya, berkat karunia Allah jualah, proses editing buku ini dapat
terselesaikan, semoga kita senantiasa mendapatkan rahmat, taufiq, dan
hidayah-Nya dalam kehidupan. Amin.

Medan, 10 Syawal 1441 H
2  Juni      2020 M

Editor

Dr. Abdurrahman, M,Pd
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SANG MUJÂHID DAKWAH
Didedikasikan Untuk Professor Hatta

Prof. Dr. Syahrin Harahap, MA

Dakwah dan ilmu dakwah sekitar tahun 1980-1990-an pernah
menjadi topik diskusi yang berkepanjangan. Hal tersebut karena
dakwah—sebagaimana di pahami oleh para ulama—adalah

darah dan daging syi’ar atau perkembangan Islam.

Diskursus mengenai ilmu dakwah menjadi demikian panjang bukan
karena tidak diakuinya eksistensi ilmu tersebut dalam hirarki ilmu-ilmu
Islam, melainkan justeru karena dakwah dipandang melingkupi semua
bidang ilmu dalam Islam.

Diskursus yang berkepanjangan tersebut telah melibatkan para
ahli, dan Professor Hatta berada di pusaran diskursus itu. Hampir sebagian
besar analisis dan pembahasan para ahli ilmu dakwah mengalokasikan
waktu mereka yang cukup banyak untuk hal yang amat penting ini,
dan alhamdulillâh diskusi itu akhirnya berujung pada kesepakatan—
dan dengan demikian merupakan seleksi ilmuan— bahwa ilmu dakwah
merupakan ilmu yang berdiri sendiri dalam dirarki keilmuan Islam.1

Tidak diragukan bahwa ajaran Islam merupakan subjek material
dari dakwah sehingga tidak ada perdebatan para ulama dalam hal ontologi
ilmu dakwah. Sedangkan aspek epistimologinya dapat digali dari pengalaman
dan teladan yang diberikan oleh Rasulullah Saw., para sahabat yang ‘arif
bijaksana, dan para ulama yang telah meletakkan dasar-dasar epistimologis
ilmu ini.

Dengan demikian secara epistimologis ilmu dakwah juga tidak layak

1 Dalam buku, Metodologi Studi dan Penelitian Ilmu-Ilmu Ushuluddin, ilmu
dakwah ditempatkan sejajar, jika bukannya, me;lungkup ilmu-ilmu Islam. (Jakarta:
Rajawali Press, 2000).



4 70 TAHUN PROF. DR. H. MOHD. HATTA

dipertanyakan. Sebab terdapat data yang melimpah ruah bahwa epistemologi
ilmu ini pada hakekatnya telah lahir sejak awal Islam meskipun belum
terformulasi secara secara scientifik.

Menyusun formulasi epistemologis ilmu dakwah adalah tugas filosofis
para ilmuan untuk menjadi bahan dalam membumikan dan mengaktuali-
sasikan materi dakwah sebagaimana terdapat dalam ajaran Islam.

Salah satu keharusan filsafat keilmuan atau philosofi of science suatu
ilmu adalah adanya konsep aksiologis. Dalam hal ini penerapan ajaran
Islam, bahkan dengan cara-cara yang telah diletakkan oleh Rasulullah,
para sahabat, dan para ulama, menjadi salah satu bukti tentang betapa
sempurnanya aksiologi ilmu dakwah.

Dengan demikian maka secara aksiologis ilmu dakwah juga tidak
layak diperdebatkan eksistensinya. Itulah yang antara lain menjadi resoning
bagi para ahli sehingga pada akhirnya menyetujui bahwa ilmu dakwah
telah memenuhi sarat sebagai ilmu. Logika keilmuan tersebut mendasari
pendirian Fakultas Dakwah di berbagai bagian dunia Islam, termasuk di
Indonesia.

Professor Hatta berada dalam pusaran diskursus itu saat beliau
mengembangkan ilmunya. Dalam konteks Sumatera Utara atau Institut
Agama Islam Negeri Sumatera Utara, beliau menjadi dekan pertama
pada Fakultas Dakwah. Tidaklah berlebihan bila dikatakan bahwa Professor
Hatta bergumul di dalam formulasi lahirnya ilmu dakwah secara epistemologis
dan institusi atau departemen dakwah pada institusi institusi pendidikan.

Di sini tampak bahwa Professor Hatta mulai menorehkan perjuangan
dakwah (Mujâhid Dakwah) melalui keterlibatannya secara langsung
di dalam konstruksi ilmu dakwah dan institusi institusi studi ilmu dakwah
di Tanah Air, khususnya di Sumatera Utara.

A. BUDAYA AKADEMIK DAN HIKMATISASI
DAKWAH PROF. HATTA
Professor Hatta menjalani studinya di Institut Agama Islam Negeri

(IAIN) Walisongo Semarang. Kemudian karir keilmuannya dikembangkan
di IAIN Sumatera Utara sampai akhirnya menuntaskan pengabdiannya
hingga purna bakti, dan semoga seterusnya. Dalam perjalanan karir ke
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ilmuan itulah dapat dilihat perjalanan aktifitas akademiknya melalui
dua pase.

Pase pertama, pase pengembangan dan penerapan ilmu dakwah
dengan style dan semangat dan ketegasan. Professor Hatta dikenal sebagai
dosen yang energik, berbicara jelas, bersikap tegas, dan mengambil kesimpulan
dengan logika yang lurus, sehingga banyak mahasiswanya menyebutkan
bahwa Professor Hatta adalah dosen yang selalu energik dan jelas dalam
sikap akademiknya.

Dalam menjalankan tugasnya sebagai dosen dan pimpinan Fakultas
Dakwah Professor Hatta mencoba menerapkan dan mengembangkan
ilmu dakwah serta membina para mahasiswa dan asistennya untuk
memiliki komitmen dalam pengembangan ilmu dakwah serta memiliki
komitmen dalam menerapannya.

Pada saat yang sama, selain menyelenggarakan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) mahasiswa, di bawah pimpinannya Fakultas Dakwah menetapkan
desa binaan dakwah di berbagai tempat, yang dapat disebut sebagai ranah
aksiologis ilmu dakwah. Disini Professor Hatta mulai menerapkan ilmu
dakwah secara simbiotik.2 Pembelajaran bidang dakwah dijalankan secara
simbiosis dengan dakwah billisân3, dakwah bil kitâbah, dan dengan dakwah
bilhâl.

Sementara itu pengembangan keilmuannya dilanjutkan dengan
mengikuti Program Doktor (by research) dalam bidang ilmu dakwah di
Institut Agama Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, yang kemudian
dia memperoleh gelar doktor dari perguruan tinggi tersebut dalam bidang
dakwah.

Setelah memperoleh gelar Doktor, Professor Hatta memasuki pase
akademik kedua yang dapat disebut sebagai pase kematangan akademik
dan ‘Hikmatisasi Dakwah’.

2 Suatu gambaran yang cukup luas mengenai simbiotika dakwah Islam,
dapat dilihat pada, Syahrin Harahap, Islam: Konsep dan Implementasi Pemberdayaan,
(Yogyaaakarta: Tiara Wacana, 2009).

3 Dakwah dengan metode strategi billisân memang tidak ditekuni Pak Hatta
secara mendalam. Akan tetapi untuk menjamin dakwah simbiosisnya, ia selalu
merelasikan pembicaraan dan kegiatan dakwah dengan para penulis, serta membina
para penulis muda di bidang dakwah. Bandingkan dengan sumbangan tulisan saya
pada buku Pak Hatta yang berjudul Simbiotika Dakwah Islam.
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Dalam pase ini Professor Hatta mulai menekuni dan mengkombinasikan
ilmunya dengan pendekatan hikmah untuk kemudian Guru Besar ini
terlihat sebagai akademisi yang diperkaya dengan ke’arifan atau himatisasi
dakwah.4

Hikmah atau kebijaksanaan dakwah yang sering dikaitkan dengan
ayat al-Qur’ân yang berbunyi:

Artinya: Ajaklah manusia ke jalan Allah dengan bijaksana (hikmah)
dan mau’izhah yang baik. [QS. 16/al-Nahl: 125]

Oleh Professor Hatta tidak dipahami terbatas pada kebijaksanaan
dan ke’arifan yang biasa dipahami agamawan. Tetapi dia naik ke ufuk
dengan melihatnya sebagai upaya melibatkan ruh yang tembus pandang
atau online dengan yang punya ajaran, Allah Subahânahû wa ta’âlâ.5

Dalam pase ini—dan didorong oleh pelaksanaan tugasnya sebagai
Kepala Kantor Departemen Agama Provinsi Sumatera Utara— dia harus
memadukan antara sikap akademik dengan manajerial leadership karena
yang dipimpinnya tidak saja para akademisi, bukan saja alumni Fakultas
Dakwah, bahkan bukan saja Islam, tetapi juga non muslim, sehingga
harus dipimpin dengan penuh ke’arifan dan semangat egalitarianisme.

B. “HIDUP ADALAH DAKWAH”
Salah satu pendekatan penting dalam ilmu dakwah adalah pendekatan

struktural dan kultural. Persoalan ini menjadi penting dalam konteks

لحِْكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الحَْسَنَةِۖ  ِ …ادعُْ إِلىَٰ سَبِيلِ رَبِّكَ 

4 Sebagai salah seorang junior Prof. Hatta, saya dapat mengerti komitmen
Prof. Hatta menyempurnakan kemampuan akademiknya dengan kedalaman spiritualitas
yang lebih advance, juga tampaknya sangat dipengaruhi oleh jalan hidupnya sebagai
agamawan dan mujâhid dakwah.

5 Hikmatisasi dakwah itu memang merupakan arus utama dari para penekun
‘ilmu hikmah’, sehingga semakin menekuni ilmu hikmah dan spiritualisme semestinya
seseorang sarjana akan semakin perpikir dan bersikap lebih advance, jauh dari sikap
elementer dan terjerat dalam pemikiran dan sikap simplistik yang formal. Nampaknya
itulah yang sering ingin diwariskan Prof. Hatta kepada para penekun ilmu dakwah
muda, namun masih sangat sulit ditangkap oleh sebagian besar para juniornya.



7DAKWAH MEMBANGUN PERADABAN

pembicaraan mengenai Profesor Hatta karena beliau melewati dan melak-
sanakan kedua strategi dakwah itu secara mengesankan.

Dakwah kultural dilalui dan dilaksanakan Professor Hatta terutama
dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukannya sejak sarjana dan menjadi
dosen. Beliau tidak saja penceramah tetapi adalah seorang ‘strateg’ dalam
menjalankan dakwah.

Profesor Hatta adalah seorang da’i yang sangat tangguh. Dimata
para juniornya ia disebut sebagai sarjana, cendekiawan, dan ulama yang
tidak pernah berhenti untuk berdakwah. Bahkan beliau seringkali menge-
depankan bahwa filsafat hidupnya ‘Hidup adalah Dakwah’(                    ).
Jika pun bukan dakwah di mimbar, seorang da’i harus berdakwah lewat
kitâbah dalam arti menulis, konselor, konsultan serta penyuluh atau
cahaya terang di tengah masyarakat.

Secara simultan dia mengembangkan dakwah secara saintifik dan
sekaligus menerapkannya, baik dalam dakwah perkotaan maupun dakwah
pedesaan. Dia menjalankan program dakwah di televisi, di radio, dan
ditengah komunitas Muslim baik di perkotaan maupun di pedesaan.

Setelah selesai menjalankan tugasnya sebagai unsur pimpinan di
IAIN Sumatera Utara ia dipercaya menjadi Kepala Kantor Wilayah Departemen
Agama Provinsi Sumatera Utara, suatu kesempatan emas baginya untuk
menerapkan dakwah struktural.

Sebagaimana diketahui bahwa kementerian agama adalah leading
sector pembangunan agama, maka disini terbuka peluang baginya untuk
melaksanakan dakwah struktural secara masif dan tampaknya kesempatan
ini dimanfaatkannya secara sungguh-sungguh dan mengesankan.

Saat menjadi Kakanwil, Professor Hatta mencoba mangintegrasikan
dakwah Islam dalam kegiatan kegiatan kedinasan, baik di lingkungan

الحياة هو الدعوة

Jika tidak melakukan keduanya maka seorang da’i harus dan sangat
penting melakukan dakwah bil hâl, memberikan keteladanan melalui
bahasa tubuh, gerakan, dan tingkah laku yang dapat menggerakkan
masyaraka. Selain dakwah kultural, Professor Hatta adalah da’i struktural
yang konsisten. Dakwah Struktural ditekuninya dengan sangat baik.
Beliau dapat disebut sebagai founder Fakultas Dakwah IAIN atau UIN
Sumatera Utara. Dia bertangan dingin mengembangkan fakultas itu
sehingga menjadi salah satu kesayangan masyarakat di masa kepemimpinan.
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Departemen Agama maupun di lingkungan Pemerintah Daerah yang
sangat membutuhkan kesertaan nilai nilai religius dalam pembangunan
Sumatera Utara.

Profesor Hatta kemudian memperoleh kesempatan menjadi Ketua
Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kota Medan dalam waktu yang relatif
lama dan ini merupakan anugerah Allah baginya untuk dapat melaksanakan
dakwah kombinatif antara struktural dan kultural serta antara berbagai
disiplin ilmu yang dapat memperkuat dakwah Islam, dan kelihatannya
boleh disebut beliau sangat piawai dalam menggunakan atau menerapkan
nya.

Kedua strategi dakwah; struktural dan kultural dilaksanakan Professor
Hatta secara baik, yang dapat disebutkan mengukuhkan kepakaran dan
otoritasnya di bidang dakwah. Sebab ilmu terbaik dan bertangung jawab
adalah bila ilmuannya langsung terlibat dalam ontologi, epistimologi, dan
aksiologi ilmu tersebut secara komprehensif, dan itu dilaksanakan oleh
Profesor Hatta secara memuaskan.

C. EGALITARIANISME DAKWAH PROF. HATTA
Dalam menjalankan khidmatnya dibidang dakwah Prof. Hatta—

dengan meminjam istilah Clifford Gertz bahwa para ilmuwan sosial terus
mengais-ngais, sepanjang perjalanan karirnya, siapa tahu dalam kiasannya
ditemukan sesuatu yang amat berharga bagi manusia— maka dalam
menganalisis pemikiran dan karya Professor Hatta ditemukan suatu spesifikasi
dari integritasnya yang kurang lebih dapat disebut sebagai ‘egalitarianisme
dakwah dakwah Islam’.

Egalitarianisme dakwah yang dimaksud di sini seakan tertulis dalam
pribadi Professor Hatta bahwa beliau adalah seorang ilmuwan dakwah
yang tegas akan tetapi sekaligus egaliter. Para juniornya memandang
beliau sebagai pemimpin kharismatik tetapi sekaligus sebagai teman
dalam dakwah karena pergaulannya dengan sesama senior maupun dengan
para junior sama saja berjalan secara egaliter.

Banyak muridnya yang kemudian menjadi pemimpin akan tetapi
dia menghadapi mereka secara proporsional egaliter. Kurang lebih dapat
disebut Professor Hatta bukan seorang da’i yang Jaim (jaga imej), kecuali
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untuk menjaga martabat dan harga diri, dan tampaknya setiap orang
bisa belajar darinya soal itu.

Spesifikasi yang kedua yang cukup mengesankan dari Professor
Hatta adalah bahwa dia sangat komit kepada paradigma dakwah yang
meskipun paradigma itu bukan sepenuhnya muncul darinya tetapi beliau
tampak sangat konsisten dengannya, yaitu simbiotika dakwah billisân,
dakwah bil kitâbah, dan dakwah bilhâl6, yang menurutnya merupakan
kata kunci bagi keberhasilan dakwah di berbagai wilayah.

Egalitarianisme dakwah Professor Hatta tampaknya muncul didorong
oleh tiga hal. Pertama, dia belajar dakwah di IAIN dengan budaya egaliter,
jika bukannya halus, yaitu IAIN Walisongo di Semarang, Jawa Tengah.

Kedua, pengalamannya yang sangat komprihensif; mondar-mandir
dalam tugas dakwah struktural dan kultural. Dia berpapasan dengan
sejumlah karakter manusia dan problema dakwah Islam di dalam perjalanan
dakwahnya. Hal ini membuatnya demikian matang dalam khidmatnya
di bidang dakwah Islamiyah.

Ketiga, kebagai kecenderungan alamiah bahwa semakin senior seorang
ahli akan semakin ‘arif. Bukan hanya itu, beliau juga turut menekuni
ilmu hikmah dan sangat sabar dalam mengembangkannya. Kesabaran
tersebut tampak merupakan bagian dari kebutuhannya terhadap ke’arifan
yang lebih sempurna di ujung karirnya sebagai akademisi dan da’i.

D. PROF. DR. HATTA DAN ‘FINAL DAY’
Meskipun pembicaraan tentang akhir dari kehidupan merupakan

sesuatu yang kadangkala mengkhawatirkan, menakutkan, dan bahkan
mengerikan. Namun bagi seorang da’i yang telah mendedikasikan seluruh
ilmu’ kemampuan, dan bahkan hidupnya bagi syi’ar Islam, persoalan ujung
kehidupan menjadi sesuatu yang harus menjadi perhatian.

Rasulullah Saw., sendiri mengingatkan para ahli bahwa orang yang
paling cerdas di dunia bukanlah orang yang paling tinggi nilai akademiknya,
atau orang memperoleh judisium tertinggi, akan tetapi orang yang paling
cerdas dalam pandangan Allah adalah orang yang paling banyak mengingat

6 Bandingkan, Syahrin Harahap, Islam: Konsep dan Implementasi Pemberdayaan,
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2009).
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kematian, ujung dari kehidupan. Oleh karenanya dalam proses purna
bakti atau berakhirnya suatu tahap pengabdian, secara tak terelakkan
kita harus bicara mengenainya.

Di dalam buku Kitab Kehidupan saya menuliskan bahwa kematian
adalah sesuatu yang pasti dihadapi oleh seluruh umat manusia, tua-
muda, baik-buruk, dan da’i atau penjahat. Yang paling penting untuk
dibicarakan bukanlah kapan akan mati, di mana mati, dan bagaimana
proses kematian. Akan tetapi yang paling penting adalah bagaimana
mempersiapkan kematian.7

Bagi seorang da’i persoalan ini bukan suplemen dari suatu tesis kehidupan,
atau masalah sekunder dalam kehidupan seorang. Akan tetapi ini adalah
sesuatu yang primer dalam kehidupan seorang ilmuwan dan da’i.

Seorang mujahid dakwah melihat sejarah hidupnya bukan dari awal;
sudah berapa lama saya hidup, dan apa saja yang telah saya kerjakan.
Akan tetapi ia memandang kehidupan dari ujungnya, final day, hari terakhir.
Dengan demikian yang dibicarakan adalah: “berapa lama lagi saya hidup,
dan apa yang mungkin saya kontribusikan bagi manusia dan peradaban
dalam sisa hidup yang terbatas.”

Harapan terbaik untuk seorang mujahid dakwah atau ahli ilmu
dalam bidang apa pun adalah adanya legacy, peninggalan yang penting
dan berarti bagi peradaban dan kemanusiaan. Oleh karenanya di saat-
saat seperti ini amatlah bijak bila Professor Hatta juga mencoba mengukur
percepatan kontribusi itu dari final day (hari terakhir kehidupan). Apa
yang dapat disumbangkan dalam sisa pengabdian.

Tetapi tentu kita berharap jangan sampai terlalu memaksakan diri
dalam membangun kontribusi itu, sebab menjaga kesehatan juga merupakan
bagian yang terpenting di hari hari berlalu ujung kehidupan.

‘Alâ kulli hâl, selayaknya kita selalu mengangkat dua belah tangan
untuk berdo’a memohon lambaian kasih sayang Allah untuk para ulama
dan para mujahid dakwah, termasuk Professor Hatta, semoga dipanjangkan
umur, disehatkan badan dan jiwa, agar dapat membangun legacy yang
tidak hanya seumur orangnya tetapi seumur dunia. Wallâhu A’lamu bi
al-Shawâb.

7 Syahrin Harahap, Kitab Kehidupan, (Jakarta: Prenada Media, Siraja, 2-16).
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